I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sub sektor peternakan merupakan sub sektor strategis dalam upaya

pemenuhan kebutuhan pangan, disamping juga sebagai mata pencaharian sebagian
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modal kecil, yaitu tradisional. Berangkat dari terbatasnya modal bagi peternak, serta

usaha peternakan sapi tidak menarik kalangan pelaku usaha karena dianggap



kurang menguntungkan dan memerlukan waktu lama, maka diluncurkan program

Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit Usaha Rakyat (KUR) unit usaha peternakan

adalah fasilitas pembiayaan dari pemerintah yang bekerja sama dengan perbankan
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kualitas hidup peternak, serta mengurangi ketergantungan mereka pada sumber

pembiayaan informal seperti rentenir.



Target Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk sektor peternakan di Sumatera
Barat pada tahun 2024 adalah bagian dari pagu total KUR yang disiapkan oleh Bank
Nagari, yaitu Rp. 2 triliun. Dari total tersebut, pemerintah mendorong penyaluran

KUR ke sektor produksi, termasuk peternakan, agar mencapai minimal 60% dari
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Pada tahun 2023, Pemerint? abupaten Pesisir Selatan menargetkan
penyaluran KUR sebesar Rp50 miliar untuk mendukung usaha sekitar 2.000 petani
dan peternak. Dengan asumsi masing-masing petani dan peternak dapat mengakses

antara Rp25 juta hingga Rp30 juta, ini menunjukkan komitmen pemerintah untuk



meningkatkan produktivitas pertanian dan peternakan di daerah Pesisir Selatan
(Setiawan, 2023). Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk sektor peternakan di Pesisir
Selatan mulai diperkenalkan pada tahun 2017. Pada tahun tersebut, realisasi KUR

untuk peternakan mencapai Rp14,6 miliar. Kredit Usaha Rakyat (KUR) sektor
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dengan judul “Analisis Pendapatan Peternak Sapi Potong Penerima Dana Kredit



Usaha Rakyat (KUR) Di Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir

Selatan”.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat dirumuskan
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1. Sebagai sumber informasi bagi pelajar untuk menambah pengetahuan

maupun menjadikan karya tulis ini sebagai bahan review.



Sebagai masukan bagi pemerintah dan lembaga keuangan untuk
memperbaiki mekanisme penyaluran KUR khususnya di Kabupaten

Pesisir Selatan.

. Meningkatkan kesadaran di kalangan stakeholder terkait (pemerintah,
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kaitan dengan program or peternakan.
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